BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Secara Etimologi Al-Qur'an berasal dari kajara’a-yaqra’u yang berarti
membaca. Sedangkan secara harfiyah Al-Qur’an kizgartsebagai kalam Allah Swit,
yang diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW sebagédijimati disampaikan
dengan jalan mutawatir dari Allah SAW sendiri dangarantara malaikat Jibril dan
membaca Al-Qur'an dinilai ibadah kepada Allah SWhiawali dengan surat Al-
Fatihah dan diakhiri surat An-Na&s.

Sebagai sumber hukum Islam, Al-Qur'an memiliki kédkan sangat tinggi.

la merupakan sumber utama dan pertama sehinggaasgensoalan harus merujuk
dan berpedoman kepada Al-Qur’an. Hal ini sesuagderfirman Allah SWT dalam

QS An-Nisa : 59
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Artinya : “ Hai orang-orang yang beriman, taatilaillah dan taatilah Rasul (Nya),
dan ulil amri di antara kamu. Kemudian jika kamulbman pendapat
tentang sesuatu, Maka kembalikanlah ia kepada AldhQur’an) dan
Rasul (sunnah-Nya), jika kamu benar-benar beriman

! zaki Zamani dan Ust. M. Syukron MaksurMetode Cepat Menghafal Al-Qur'an,
(Yogyakarta : Al-Barokah, 2014), hirt3.



kepada Allah dan hari kemudian. yang demikian iabih utama
(bagimu) dan lebih baik akibatny&".

Al-Quran ialah Kitabullah yang terakhir diturunkkepada Nabi Muhammad
SAW sebagai penyempurna kitab-kitab yang diturunkabelumnya. Al-Quran
dikatakan kitab penyempurna karena memiliki kelebihdari kitab-kitab suci
sebelumnya. Selama 14 abad lebih, kitab suci Al&@uiidak mengalami perubahan
sedikitpun, baik tulisan maupun isi kandungannya.

Pentingnya menghafal Al-Quran merupakan tanda keamapendidikan
dan kebudayaan Islam. Manusia modern saat ini meeinkan kehadiran hafiz Al-
Qur'an plus ilmuan atau ilmuan yang hafiz Al-Qur’d@rena sosok mereka dapat
menjadi solusi atas kemunduran ilmu pengetahuag yamebak ke dalam filsafat
materialisme yang “kering” dari paradigm Al-Qur’dtarena tanpa pemahaman yang
menyeluruh, Al-Qur'an tidak akan mampu memberusbhtas problematika yang
terjadi di tengah masyarakat. Hal ini, tentu sajlaQur’an tidak hanya cukup untuk
dibaca atau dihafal tetapi harus mengamalkan hafgkng kita miliki dalam
kehidupan sehari-hari. Menghafal Al-Qur'an secaeaekuruhan hukumnya fardhu
kifayah. Namun menghafal sebagian dari Al-Qur'akumnya fardhu ain’. Artinya

setiap muslim wajib memiliki hafalan Al-Qur'an walaun hanya sebagian, bisa

> Kementerian Agama Republik Indonesfd;Qur'an dan Terjemah(Bandung : CV Fokus
Media, 2010), him. 87.



sebagian kecil atau bagian besar, syukur-syukwukbisa keseluruhan Al-Qur'an.

Hal ini berdasarkan Sabda Rusullullah SAW yangngiviatkan dari Ibnu Abbas:

PSS GT st i 3 I s Y
Artinya :*“ Sesungguhnya orang yang di dalam dadanya tida#lageat sebagian
ayat Al-Qur'an bagaikan rumah yang tidak ada penmgjhya’. *

Dalam menghafal Al-Qur'an, kemampuan seseorangegoerbeda. Ada orang
yang sangat mudah, sebaliknya ada orang yangrsehghafal, dan ada juga yang
kemampuan menghafalnya biasa-biasa saja.

Untuk mencapai tujuan dibutuhkan strategi dan garay pantas dan cocok,
sehingga tercapai tujuan yang diinginkan. Demikjua dengan pelaksanaan
menghafal Al-Qur’an, memerlukan suatu metode denikeyang dapat memudahkan
usaha-usaha tersebut, sehingga dapat berhasilmdéaga Oleh karena itu, metode
merupakan salah satu faktor yang turut menentuldoerkasilan dalam menghafal
Al-Quran.

Telah banyak metode pembelajaran modern yang sekaedah diterapkan
oleh para guru untuk menghafal Al-Qur'an. Salalusga adalahVietode lauhun?
Metode ini merupakan metode menghafal Al-Quran yang mengf#fan media

papan tulis yang berukuran kecil, yang dapat mehkatasiswa untuk tetap terfokus

¥ Arham Bin Ahmad YasinAgar Sehafal Al-Fatihah(Bogor : CV Hilal Media Graoup,
2014), him. 12.

* Yahya bin’Abdurrazzaq al-GhautsarGara Mudah dan Cepat Menghafal Al-Qurian
(Jakarta : Pustaka Imam Asy-Syafi’l, 2013), him. 26

® Ibid, him. 143



pada hafalan yang akan dihafalnya. Tidak diragulen, metode ini memiliki
manfaat yang banyak terkait dengan tingkat akyr@sulisan ayat, keindahan tulisan,
serta pengetahuan tentang kaidah-kaidah penuliBatebih lagi, jika metode ini
diterapkan dengan bimbingan seorang guru yang begabeman yang telah
menghabiskan umurnya untuk mengajar.

Sehingga dia dapat melakukan perannya sebagangeguau dengan sebaik-
baiknya. la dapat menunjukkan kepada muridnya aesgduatu, sehingga kesalahan
terkecil sekalipun. Bahkan, ketika menghafal, iapada menunjukkan kepada
muridnya tentang tempat-tempat yallyitasyabih(serupa lafaznya) di dalam Al-
Qur'an.

Bedasarkan observasi pendahuluan yang penulis dakylada tanggal 1
Oktober 2014, menurut para siswa kelas VIII SMP ulNuman Palembang sangat
sulit untuk menghafal surat-surat pendek yang atmnd Al-Qur'an. Apalagi banyak
siswa yang malas menghafal surat-surat pilihan yalad menjadi kurikulum yang
diterapkan oleh SMP Nurul Iman palembang. Jadi, ti@dak mau mereka harus
menghafal. Masih banyak anak yang belum bisa meanl#deQur'an sehingga
menyulitkan mereka untuk menghafal. Para guru tidhki bagaimana cara mereka
dalam menghafal surat tersebut apabila sudah kelaria mata pelajaran Muatan
Lokal. Terkadang mereka juga merasa takut jikardisunaju ke depan kelas dan
menghafalkan surat-surat Al-Quran yang telah diskgn untuk dihafal. Dalam
kondisi seperti ini, tentunya perlu perhatian klsuslalam menghafal surat-surat

pilihan. Karena berdasarkan fakta yang terjadi apahgan (SMP Nurul Iman



Palembang), Peserta didik harus pandai membagiunakiara mengerjakan tugas
dan menghafal.
Dari latar belakang tersebut, penulis sangat rtkrtantuk mengadakan
penelitian yang penulis tuangkan dalam skripsi yaewudul "
“Pengaruh Metode Lauhun Terhadap Kemampuan Menghafal Surat Al-
Kafirun Pada Mata Pelajaran Muatan Lokal (Keterampilan Ibadah) Di Kelas
VIII Nurul Iman Palembang”
B. Batasan Masalah
Dalam upaya memperjelas dan mempermudah penefiigia penulis membatasi
permasalahan sebagai berikut:
1. Metode Pembelajaran yang digunakan dalam penelitiemadalah metode
Lauhun
2. Kemampuan menghafal ini dibatasi pada menghafat3urKafirun
3. Siswa yang akan dijadikan objek penelitian kelals.%dan VIIl.4
C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang permasalahan di ataska ngapat dirumuskan
permasalahan sebagai berikut :
1. Bagaimana kemampuan menghafal siswa kelas ekspeyamy diterapkan
metodelauhun pada mata pelajaran muatan lokal (keterampiladaibp di

SMP Nurul Iman Palembang?



2. Bagaimana kemampuan menghafal siswa kelas kogang tidak diterapkan
metodelauhun pada mata pelajaran muatan lokal (keterampiladaibp di
SMP Nurul Iman Palembang?

3. Adakah perbedaan yang signifikan kemampuan meablaaswa kelas
eksperimen yang diterapkan metdaehundan kemampuan menghafal siswa
kelas kontrol yang tidak diterapkan metotdeihun pada mata pelajaran
muatan lokal (keterampilan ibadah) di SMP Nurul dinPalembang?

D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah:

a. Untuk mengetahui penerapan metddehun pada mata pelajaran muatan
lokal (keterampilan ibadah) di kelas VIII di SMP mulman Palembang?

b. Untuk mengetahui apakah penerapan metadéun pada mata pelajaran
muatan lokal (keterampilan ibadah) memberikan pergaterhadap
kemampuan menghafal siswa kelas VIII di SMP Numgh Palembang?

c. Untuk mengetahui apakah ada perbedaan kemampuamghaiah yang
signifikan antara kelas eksperimen yang di terapka&todelauhun dengan
kelas kontrol yang tidak diterapkan metoldeihun pada mata pelajaran

muatan lokal(keterampilan ibadah) di SMP Nurul InRatembang?



2. Kegunaan Penelitian
Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah:
a. Secara Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahamrmisi sebagai masukan
bagi lembaga-lembaga pendidikan yang berguna mieatikgn mutu pendidikan,
khususnya bagi para pendidik yang mengajar Ketatamjbadah di SMP Nurul
Iman Palembang.

b. Secara Praktis
1) Bagi guru dan peserta didik.

Penelitian ini dapat digunakan sebagai pedoman paga guru dalam
menerapkan metode-metode pembelajaran baru dalenghafal al-Qur'an dan
sebagai pedoman bagi siswa untuk meningkatkan keoeammenghafal

2) Bagi penulis

Agar dapat menambah khazanah ilmu pengetahuamtepémerapan metode
Lauhundalam mata pelajaran Muatan Lokal (Keterampiland#ibg Bagi peneliti
yang akan datang

Hasil penelitian ini diharapkan bisa menjadi pamddalam perumusan desain
penelitian lanjutan yang lebih mendalam dan lelmprehensif khususnya yang

berkenaan dengan penelitian.



E. Kajian Pustaka

Kajian kepustakaan merupakan kumpulan hasil peneliyang relevan.
Maksudnya meninjau atau memeriksa kepustakaan, kepustakaan fakultas
Tarbiyah maupun Institut serta skripsi atau katydah yang bersangkutan dengan
permasalahan yang akan diteliti yang lebih mengitemu pengkajian terhadap
penelitian yang terdahulu untuk mengetahui apakaimasalahan ini sudah ada
mahasiswa yang meneliti dan membahasnya. Setelalgati@kan pemeriksaan
terhadap bebeapa kepustakaan, maka diketahui sutdabeberapa hasil penelitian
yang bisa dijadikan rujukan, diantaranya adalah:

Repi Susanti dalam sekripsi berjud&#eéhgaruh Guru Dalam Meningkatkan
Kemampuan Menghafal al-Qur'an Dengan Metode MaenBida Siswa Kelas Il
Madrasah Ibtidaiyah Babul Falah Tanjung Buntut Kewdan Lembak Kabupaten
Muara, berdasarkan penelitian dengan metode latihan dapahingkatkan
kemampuan menulis Al-Qur'an siswa.

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yatah teliuraikan
sebelumnya, bahwa ada kesamaan dengan penelitip@mgis rencanakan, yaitu
meningkatkan kemampuan menghafal Al-Quran danodetyang digunakan.
Namun terdapat perbedaan yaitu dari segi metoderimalajaran, jenjang sekolah,

dan tempat penelitian.

® Repi SusantiUpaya Guru Dalam Meningkatkan Kemampuan Menuliai:an Dengan
Metode Latihan Pada Siswa Kelas Il Madrasah Ibiydé Babul Falah Tanjung Buntut Kecamatan
Lembak Kabupaten Muar&ekripsi Sarjana Pendidikan Agama Islam, (PalembaRgrpustakaan
UIN Raden Fatah Palembamg, 2012), him. 70



Oman Sutisna dalam sekripsi berjuduPé&nerapan Metode Nga- ca (Ngaji
Cara Arifiyah) Dalam Meningkatkan Kemampuan Membat&ur'an Pada Matari
Baca Tulis Quran (BTQ) Dikelas II-A SD Negeri R@lembangHasil penelitian ini
menunjukkan bahwa dengan menggunakan metageca dapat meningkatkan
kemampuan membaca Al-Qur'an dan sudah mencapantksan minimal setelah
diadakan perbaikan pembelajarfan.

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yatgh diuraikan
sebelumnya, bahwa ada kesamaan dengan penelihgnpgaulis rencanakan dalam
segi menulis dan membaca ayat-ayat Al-Qur'an. Kéaru perbedaan yaitu dari
segi materi pelajaran, jenjang sekolah, dan tempgalitian.

Ahmad Ismahan dalam skripsi berjudgénerapan Metode Hafalan Pada
Mata Pelajaran Quran Hadis Di Madrasah TsanawiyBlondok Pesantren Darul
Janah Bangun Jaya Kecamatan Tanjung Batu Kabup@gan llir, hasil penelitian
ini menunjukkan bahwa sudah berjalan cukup baik Herhasil. Dimana guru
menerapkan metode hafalan dengan berbagai camdi gepeerapan metode hafalan
yang di dahului dengan proses membaca kembali msgédelumnya, kemudian
melakukan penulisan materi, membaca materi, paeagerhateri dan penjelasan
materi. Dalam interaksi dengan siswa di dalam mropembelajaran di kelas

senantiasa melibatkan siswa dalam proses pemizlaj@ng dilaksanakan, baik

" Oman Sutisna, Penerapan Metode Nga- ca (Ngaji Cara Arifiyah) DalaMeningkatkan
Kemampuan Membaca Al-Qur'an Pada Matari Baca TQligan (BTQ) Dikelas II-A SD Negeri 49
Palembang, Sekripsi Sarjana Pendidikan Agama Islam, (Palegbderpustakaan UIN Raden Fatah
Palembamg, 2014), him. 80
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dengan menulis materi, mengerjakan tugas, dan maégkeputar materi yang
dipelajari®

Berdasarkan hasil penelitan dan pembahasan yatah teliuraikan
sebelumnya, bahwa ada kesamaan dengan penelitignpgaulis rencanakan, yaitu
dalam segi menghafal. Namun terdapat perbedaan gari segi jenjang sekolah,
materi pembelajaran, dan tempat penelitian.

Huzaimah. Mh, dalam skripsi berjuduPéngaruh Metode Kitaba Dalam
Meningkatkan Kemampuan Menghafal Surat-Surat Heridigelas V MI-Al-
Ikhsaniyah Sukudana Kec. Sungai Rotan Kab. MuaranE®enerapan metode
Kitaba sangat efektif dalam meningkatkan kemampuan sisdandmenghafal surat-
surat pendek®

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yatah teliuraikan
sebelumnya, bahwa ada kesamaan dengan peneliignpgaulis rencanakan, yaitu
dalam segi meningkatkan kemampuan menghafal surat-pendek dan dari segi
cara menghafal dengan menulis. Namun terdapatgadn yaitu dari segi jenjang

sekolah, materi pembelajaran, dan tempat penelitian

8 Ahmad Ismahan, Penerapan Metode Hafalan Pada Mata Pelajaran Quridadis Di
Madrasah Tsanawiyah Pondok Pesantren Darul JanalmgBa Jaya Kecamatan Tanjung Batu
Kabupaten Ogan llir, Skripsi Sarjana Pendidikan Agama Islam, (PalembaRgrpustakaan UIN
Raden Fatah Palembamg, 2011), him. 89

®Huzaimah. Mh, dalam skripsi berjuduPéngaruh Metode Kitaba Dalam Meningkatkan
Kemampuan Menghafal Surat-Surat Pendek Dikelas MMfAl-Ikhsaniyah Sukudana Kec. Sungai
Rotan Kab. Muara EnimSkripsi Sarjana Pendidikan Agama Islam, (PalemhaPerpustakaan UIN
Raden Fatah Palembamg, 2013), him. 82
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F. Variabel Penelitian

Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifatl nilai dari orang, objek
atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yditegapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. &udk membedakan variabel
menjadi dua yaitu (1) Variabel bebas, variabel yang mempengaruhii gtang
menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variegvidat, (2) Variabel terikat,

yakni varibel yang dipengaruhi atau yang menjadbatkkarena adanya variabel

bebas?’.
Dalam penelitian ini terdapat dua variabel peralippokok, yaitu
1. Variabel bebas : Penerapan Methdehun
2. Variabel terikat : Kemampuan Menghafal.
Skema Variabel
Variabel X (Bebas) Variabel Y (Terikat)
Penerapan - Kemampuan Menghafal
MetodeLauhun Siswa

G. Definisi Operasional
Definisi operasional merupakan definisi yang didesa atas sifat-sifat hal
yang didefinisikan serta dapat diamatkedudukan definisi operasional dalam suatu

penelitian sangat penting, karena dengan adanymisiebkan mempermudah

19 Sukardi,Metodologi Penelitian Pendidikafjakarta: Bumi Aksara, 2008), him. 179
1 Sumardi Suryabratd/letodologi Penelitian(Jakarta: Raja Grapindo Persada, 2003), him.
29
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pembaca dan penulis itu sendiri dalam memberikanbgaan atau batasan tentang
pembahasan dari masing-masing variabel.
a. MetodeLauhun

Pengertian Metode menurut Hasan Langgulung adaled atau jalan yang
harus dilalui untuk mencapai tujuan pendidikanMenurut Abd. Al-rahman
Ghunaimah, sebagaimana dikutip oleh Ramayulis daeetwlalah cara-cara praktis
dalam mencapai tujuan pendidikinKemudian Ramayulis, dalam bukunya llmu
Pendidikan Islam, menerangkan metode adalah |&Agkakah yang diambil guru
guna membantu para murid merealisasikan tujuaentert* Hamzah B. Uno, dalam
bukunya model pembelajaran mendefinisikan metothagase cara yang digunakan
guru, yang dalam menjalankan fungsinya merupakanh wituk mencapai tujuan
pembelajaran®

Dari beberapa pengertian di atas, dapat disimputketode adalah cara atau
strategi yang dilakukan oleh seorang guru agamdernproses belajar pada diri
seseorang untuk mancapai tujuhauh dalam bahasa arab berarti papalalam
bahasa Indonesiauh berarti papan dengan ukuran yang tidak terlalaabkekisar

50 cm berbentuk persegi panjang dengan dihiass-garis yang dibuat secara

12 Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan ZaBtrategi Belajar Mengajar(Jakarta : PT. Rineka
Cipta, 2006), him 46

13 Ramayulis)imu Pendidikan Islam(Jakarta: Kalam Mulia, 2004), him. 184

“Ibid, hal. 149

15 Hamzah B. UnoModel Pembelajaran(Jakarta: Bumi Aksara, 2012) him. 2

16 Achmad Sunartakamus Arab Indonesia Al-KahifSurabaya : Karya Agung, 2010), him.
567
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permanen , untuk memudahkan dalam menulis ayatAy@uran.’ Lauh adalah
istilah untuk selembar papan kayu yang telah diasifl

Adapun Lauh adalah menyetorkan atau menyimak hafalan baru deepa
instruktur atau pembimbingny&® DisebutLauh karena sebelum menghafal materi
baru, ayat ditulis dulu di sabak (papan keci/ pajpgis). Satu ayat ditulis sebagian
atau separuhnya ayat dibaca berulang-ulang kalpsiaterbayang letak baris dan
posisisnya.

Jadi metoddauhun adalah cara yang dilakukan guru untuk membantmasis
dalam mencapai tujuan dengan menggunakan papanbgnguran tidak terlalau
besar bekisar 50 cm berbentuk persegi panjang adecaya siswa menulis dipapan
tulis dan ayat dibaca berulang-ulang kali sampébalgang letak dan posisinya
setelah itu tulisan dihapus dan dibaca secaradmafal

b. Kemampuan Menghafal

1]

Kemampuan berasal dari kata “ mampu” yang artinyas& (sanggup
melakukan sesuatu), dapat dan kemudian kata indapett awalan ke-an menjadi :
kemampuan” yang berarti kesanggupan, kecakapan,keknatarf° Mohammad

Zain, ia berpendapat bahwa kemampuan merupakamspot@ng ada berupa

kesanggupan, kecakapan, kakuatan kita berusahametig sendiri. Robbin yang

" yahya Bin’ Abdurrazzaq al-Ghautsafilara Mudah Dan Cepat Menghafal Al-Quracet
Ke-3, (Jakarta : Pustaka Imam Asy-Syafi'l, 2013y h140

Bibid, hal 140.

19 Muhaimin ZenMetode Lauhun(Jakarta : Transpustaka, 2013), him 57

20 W.J.S. Poerwadarmint&amus Umum Bahasa Indonegiakarta : Balai Pustaka,2005),
him. 628.
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mengartikan bahwa kemampuan merupakan sebuah teepgang dimiliki oleh tap-
tiap individu untuk melakasanakan tugasnya.

Hifzh berarti “ penghafal” atau penjaga. Menurut AbdwizAAbdul Ra’uf
definisi tahfidz atau menghafal adalah “proses mtmy sesuatu, baik dengan
membaca atau mendengaf®. Sedangkan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia
menghafal adalah berusaha meresap kedalam fikisansalalu ingat® Menurut Ws.
Winkel dalam buku pesikologi pengajaran menyebuti@mva pengertian menghafal
merupakan suatu teknik serta cara yang digunalan seorang pendidik dengan
menyuruhkan peserta didiknya untuk menghaafal dejurkata-kata atau kalimat
maupun kaidah-kaida.

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwaakepuan menghafal
adalah potensi yang dimiliki seseorang untuk megagiman mengucapkan kembali
tanpa melihat buku atau catatan dan sudah hafalardikepala bagi yang
mempelajarinya. Sedangkan untuk melihat kemampuamghafal surat Al-Kafirun
siswa peneliti mengambil hasil dari hafalan padéarpealajaran Muatan Lokal.

H. Kerangka Teori

Metode berasal dari dua kata yarhetadanhadosyang artinya jalan/cara.

Dalam kamus besar bahasa Indonesia metode beaastiteratur yang digunakan

untuk melaksanakan suatu pekerjaan agar tercapaiatse dengan apa yang

2 Abdul Aziz Abdul RaufKiat Sukses Menjadi Hafidz Qura(Bandung: Syaamil Cipta
Media, 2004), Cet. 4, him. 49

22 Kamus Besar Bahasa Indone€, Cit, him. 380

% Abdul Muijib, llmu Pendidikan Islam(Jakarta : Kencana Prenada Media,2006), him. 209
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dikehendak?* Jadi, Metode artinya suatu jalan yang dilalui &ntoencapai suatu
tujuan tertentd®

Pengertian Metode menurut Hasan Langgulung adaled a&tau jalan yang
harus dilalui untuk mencapai tujuan pendidikinMenurut Abd. Al-rahman
Ghunaimah yang dikutip oleh Ramayulis metode adalata-cara praktis dalam
mencapai tujuan pendidikdh. Kemudian Ramayulis, dalam bukunya IImu
Pendidikan Islam, menerangkan metode adalah laAigkagkah yang diambil guru
guna membantu para murid merealisasikan tujuaenier® Hamzah B. Uno, dalam
bukunya model pembelajaran mendefinisikan metothagse cara yang digunakan
guru, yang dalam menjalankan fungsinya merupakanh wituk mencapai tujuan
pembelajaraf’

Dari beberapa pengertian di atas, dapat disimputketode adalah cara atau
strategi yang dilakukan oleh seorang guru agamderproses belajar pada diri
seseorang untuk mancapai tujuan.

Metode Lauhun sama dengan metod€taba (menulis). Karna metode
lauhun juga bersetandar pada tulisan dan perakteknya maédgsurah al-Quran

yang akan dihafal pada papan tulisauh dalam bahasa arab berarti papanjika

% Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Balna@®nesia (Jakarta : Balai Pustaka,
2005), hal. 740

% Heri GunawanKurikulum Dan Pembelajaran Pendidikan Agama IslamBandung :
Alfabeta, 2013), him. 165

26 Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Za®p.Cit, him. 46

2" RamayulisOp.Cit, him. 184

?%bid., him. 149

2 Hamzah B. UnoQp.Cit.,him. 2

30 Achmad SunartdQp.Cit, him. 567
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membuka al-Qur'an maka akan didapat Katén yang berartLauh MahfuzhDalam
bahasa Indonesiauh berarti papan dengan ukuran yang tidak terlalaabkekisar
50 cm berbentuk persegi panjang dengan dihiass-garis yang dibuat secara
permanen, untuk memudahkan dalam menulis ayata@y@uran! Lauh adalah
istilah untuk selembar papan kayu yang telah diaspl

Adapun Lauh adalah menyetorkan atau menyimak hafalan baru deepa
instruktur atau pembimbingnya.DisebutLauh karena sebelum menghafal materi
baru, ayat ditulis dulu di sabak (papan keci/ pajdis). Satu ayat ditulis sebagian
atau separuhnya ayat dibaca berulang-ulang kalpaiaterbayang letak baris dan
posisisnya.

Dari beberapa pengertian di atas dapat disimputkatodelauhun adalah
cara menghafal hafalan baru dengan cara menul@amafli papan tulis dan dibaca
berulang-ulang sampai terbayang letak baris damsipga untuk mencapai tujuan
pembelajaran.

Ibnu Utsaimin — Rahimahullah berkatanrfaka apa yang dicatat akan tetap
ada apa yang dihafal akan kabtir®* Metode lauhun menggunakan menghafal
dengan menggunakan tiga indra yaitu :

a. Indera pendengaran

b. Indera penglihatan

31 Yahya Bin’ Abdurrazzaq al-Ghautsa@ip.Cit.,him. 140

*21bid., hal. 140.

3 Muhaimin ZenOp.Cit, him. 57

34 Yahya Abdul Fattah Az-ZawawRevolusi Menghafal Al-Qur'an Cepat Menghafal, Kuat
Hafalan Dan Terjaga Seumur Hidupet Ke-3, (Solo : Insan Kamil, 2013), him. 84
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c. Indera peraba (hafalan tulisan)

1. Langkah-Langkah Menghafal dengan Metbhdethunatau Metode Menulis:

a.

Pada tahap pertama guru menuliskan ayat-ayat yamip wihafal untuk
muridnya (diatas papan tulis) dengan tulisan yaeigsjdan dengan huruf
Utsmani

Kemudian guru membacakannya kepada muridnya hueaii churuf dan
menyuruh si murid supaya meniru bacaannya dan na¢siglga secara verbal
dan Setelah itu, ia memerintahkan muridnya untukighefal bacaan dan
tulisannya

Selanjutnya guru menyuruh murid menghapus tulis@nsebut dan
memerintahkan supaya menulisnya kembali dipapamridMitu juga
diperintahkan supaya membaca ayat-ayat tersebartaskafalan.

Guru memperbaiki apa yang ditulis dan dihafal tanpeihat mushaf oleh
muridnya, serta memberi pengarahan kepada murithimgang cara menulis
yang baik, cara memegang pena, dan posisi palesd ichtuk menulis
Apabila sang guru yakin muridnya sudah menghafaliayboleh beranjak ke
pelajaran berikutnya. Demikianlah seterusnya

Ayat-ayat yang dihafal dengan metode ini tidak atextupakan, sebab cara
ini akan meninggalkan jejak yang membekas dalamtamg

2. Kelebihan Metodé.auhun atau Metode Menulis di atas Papan Tulis adalah :

a. Akan lebih teliti ketika diminta menuliskan ayata&yAl-Qur'an yang telah

b.

dihafalnya kerena telah terbiasa menyalin dari ratilké papan tulis
Konsentrasi seorang siswa akan tertuju hanya patia gapan yang ada
didepannya, sedangkan apabila metode menghafalagpggunakan mushaf,
maka konsentrasi akan terpecah, semisal melihamaa selain yang
dihafalnya

Kesabaran yang terus dilatih pada diri siswa ketilenulis ayat demi ayat
dari Al-Quran, yang sejatinya mereka mampu untuknghafal secara
langsung tanpa menulis terlebih dahulu.

3. Kekurangan Metode Lauh atau Metode Menulis diaggmaPR Tulis adalah:

Ada sebagian siswa merasa tidak tenang apabila gneagan papan tulis,

mereka merasa tidak mempunyai kecakapan menulipagan tulis. Hal ini

menyebabkan ragu-ragu dan timbul rasa segan urguaklia di papan tulis

$Muhammad zZenQp. Cit, him. 72
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Kemampuan berasal dari kata “ mampu” yang artinyask (sanggup
melakukan sesuatu), dapat dan kemudian kata indapet awalan ke-an menjadi :
kemampuan” yang berarti kesanggupan, kecakapan,keknatar?® Mohammad
Zain, ia berpendapat bahwa kemampuan merupakamspot@ng ada berupa
kesanggupan, kecakapan, kakuatan kita berusahametig sendiri. Robbin yang
mengartikan bahwa kemampuan merupakan sebuah teepgang dimiliki oleh tap-
tiap individu untuk melakasanakan tugasnya.

Dari Penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwaakguan merupakan
suatu potensi yang dimiliki seseorang dalam diriagauk melaksanakan tugas yang
diberikan kepadanya.

Al-Quran karim adalah kitab suci yang menjadi pedo hidup setiap
muslim. Maka Al-Qur’an itu terjamin oleh Allah SWiidak akan diubah-ubah dan

tetap terpelihara keasliannya. Allah SWT berfirman

_ 2 T 2w e cg. }9'/ o
D Osad s Ll SAIE B (£ L)

Artinya : “Sesungguhnya Kami-lah yang menurunkan Al Qur’an, S@asungguhnya

kami benar-benar memeliharary¥ (QS Al-Hijr : 9).
Salah satu cara untuk menjaga keaslian Al-Qur’himenghafal yang biasa
disebut dengarnahfizhul quran Hifzh berarti “ penghafal” atau penjaga. Menurut

Abdul Aziz Abdul Ra'uf definisi tahfidz atau mendhhadalah “proses mengulang

3 \W.J.S. Poerwadarmint®p.Cit.,628.
37 Kementrian Agama Republik Indonesia, him. 262.
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sesuatu, baik dengan membaca atau menderj@edangkan dalam Kamus Besar
Bahasa Indonesia menghafal adalah berusaha mekedafam fikiran atau selalu
ingat® Menurut Ws. Winkel dalam buku pesikologi pengajangenyebutkan bahwa
pengertian menghafal merupakan suatu teknik ssata yang digunakan oleh
seorang pendidik dengan menyeruhkan peserta daiknyuk menghafal sejumlah
kata-kata atau kalimat maupun kaidah-kaitfah.

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwaakepuan menghafal
adalah potensi yang dimiliki seseorang untuk megagiman mengucapkan kembali
tanpa melihat buku atau catatan dan sudah hafalardikepala bagi yang
mempelajarinya.

Al-Quran merupakan sesuatu yang paling utama dasuatu yang lain,
bahkan Allah SWT memuliakan seseorang yang memiexcanenghafalnya dengan
memasukkannya ke dalam surga dan memberikan ské&mda sepuluh dari

keluarganya. sebagaimana Hadist Rusullullah SAW :

-

Sl 3 R s A e phe 8kl 5 TR A0 e 5 T 5 TN TS s

Lo

Artinya : Barang siapa membaca Al-Qur'an kemudian menghafal®iah akan
memasukkan kesurga dan ia diberi hak untuk memglafaat bagi

sepuluh anggota orang keluarganya, yang semuangdagkan masuk

38 Abdul Aziz Abdul RaufOp.Cit, him. 49
39 Kamus Besar Bahasa Indone€, Cit, him. 380
0 Abdul Muijib, llmu Pendidikan Islam(Jakarta : Kencana Prenada Media,2006), him. 209
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nerakd. (HR Muslim an-Naisaburi, Shahih Muslim, Hadis mMNer
328f1,

Pelajaran Muatan Lokal adalah salah satu mata gpafajtambahan yang
wajib di selenggarakan di tiap sekolah di Indone#awajiban ini khususnya
mengacu pada peraturan pemerintah dinas pendiddsional (permen diknas) no 22
tahun 2006 tentang standar isi Kurikulum Tingkau8a Pendidikan (KTSP). Dalam
KTSP ditegaskan selain memuat mata pelajaran jugauat muatan lokal yang
wajib diberikan pada tiap tingkat satuan pendidikan

Muatan lokal adalah muatan untuk mengembangk#enpi daerah sebagai
sebagian dari upaya peningkatan mutu pendidikamatirasah. Selain itu muatan
lokal juga sebagai upaya untuk melestarikan batlaseah yang berbasis kebudayaan
dan kesenian pada daerah dimana madrasah itu Heakeff

Menurut Dakir, Kurikulum Muatan Lokal adalah progradan pendidikan
yang isi dan penyimpanannya dikaitkan dengan lingm alam dan lingkungan
budaya serta kebutuhan daerah dan wajib dipelgimurid di daerah ittf.

Jadi dapat disimpulkan bahwa pelajaran muatan la#talah pelajaran yang
diajarakan dengan memasukan dan menyesuaiakan isdianee atau potensi yang

dimilliki suatu daerah, tempat sekolah berada

“1 Muhaimin ZenQp. Cit, him. 14

*2 |mam Haromain Dkk,Pedoman dan Implementasi Pengembangan Kurikulungkditn
Satuan Pendidikan MT¢Jawa Timur: Mapemda Kantor Wilayah, 2009), Kal.

* Dakir, Perencanaan dan Pengembangan Kurikuly(dakarta: PT Rineka Cipta, 2004),
him. 102
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I. Hipotesis

Menurut Sumardi Suryabrata hipotesis penelitianadmwaban sementara
terhadap masalah penelitian, yang kebenarannyzhrhasiis diuji secara empifis.
Jadi hipotesis itu sendiri adalah dugaan sementang mungkin benar mungkin
salah, atau denga kata lain hipotesis pernyataag ryeasih lemah kebenarannya dan
masih memerlukan pembuktian.

Hipotesis penelitian adalah jawaban sementara dizgaan sementara
terhadap rumusan masalah penelitian, dimana rumosasalah penelitian telah
dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan untulknbuktikan benar tidaknya
dugaan tersebut. Perlu diadakan penelitian terlgbitulu. Hipotesis dalam penelitian
ini adalah:

Ha: Terdapat pengaruh yang signifikan antaranagae metodéauhundalam
meningkatkan kemampuan menghafal Surat Al-Kafiruadgp mata
pelajaran Muatan Lokal (Keterampilan lbadah) sisekas VIII di SMP
Nurul Iman Palembang.

Ho: Tidak terdapat pengaruh yang signifikan anp@aerapan metodeauhun
dalam meningkatkan kemampuan menghafal Surat ARiafpada mata
pelajaran Muatan Lokal (Keterampilan Ibadah) siseks VIII di SMP

Nurul Iman Palembang.

4 Sumardi Suryabrat@p.Cit, hal. 76
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J. Metodologi Penelitian
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimdangan menggunakan
pendekatan kuantitatif. Penelitian eksperimen ddaéamelitian yang digunakan untuk
mencari pengarulreatment(perlakuan) tertentu. Penelitian ini dilakukan VS
Nurul Iman Palembang dengan cara melakukan prakteigsung dengan
pembelajaran yang digunakan serta untuk mengeta@mampuan menghafal surat
al-Kafirun pada siswa kelas VIII di SMP Nurul ImdPalembang. Pendekatan
kuantitatif adalah data penelitian berupa langkatgkah dan analisis menggunakan
statistik.
2. Metode Penelitian
Metode Penelitian adalah cara ilmiah untuk mend@patata dengan tujuan
dan kegunaan tertenttl. Adapun metode yang digunakan dalam penelitian ini
menggunakan metede eksperimBenelitian eksperimen adalah untuk menyelidiki
kemungkinan saling hubungan sebab-akibat dengam ro@ngenakan kepada satu
atau lebih kelompok eksperimen satu atau lebihagpedn Metode Penelitian dan
membandingkan hasilnya dengan satu atau lebih kelkrkontrol yang tidak dikenai

kondisi perlakuarf®

5 SugionoMetode Penelitian Kuantitatif dan R&@Bandung : Alfabeta,2013), him. 2
46 Sumardi Suryabrat@p.Cit, him. 88
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3. Desain Eksperimen
Terdapat beberapa bentuk desain eksperimen yangnakgn dalam

penelitian, yaitu:Pre axperimental design, True experimental desigactorial
design, Quasi experimental desi@rari beberapa bentuk desain eksperimen tersebut,
maka peneliti memilih jenis penelitidmue Experimental Desigfdesain eksperimen
sejati) katagoripost-test only control group desigPalam desain ini terdapat dua
kelompok yang dipilih secara random. Kelompok pegaliberi perlakuan (X) dan
kelompok kedua diberi materi seperti biasa. Keloknypang diberi perlakuan disebut
kelompok eksperimen dan kelompok yang tidak diperiakuan disebut kelompok
kontrol. Pengaruh adanya perlakuan (treatment)abdperbandingan keterampilan
pada kelas eksperimen dan keterampilan siswa pada kontrol (O1 : O2).

Adapun desain penelitiannya sebagai berikut :

R X Q
R Q
Keterangan:
R : Random Kelas
X : Treatmen (Penerapan Metodauhur)
01 : Post-Test Kelas Exsperimen

02  : Post-Test Kelas Kontrd.

47 \bid., him. 112
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4. Populasi dan Sampel
a. Populasi

Populasi merupakan universum, dimana universundaoat berupa orang,
benda atau wilayah yang ingin diketahui oleh péirliPopulasi(universe)adalah
totalitas dari semua objek atau individu yang miniarakteristik tertentu, jelas dan
lengkap yang akan diteliti (bahan peneliti@hPopulasi dalam penelitian ini adalah
seluruh siswa kelas VIII  SMP Nurul Iman Palembamagg berjumlah 404 siswa
dengan rincian sebagai berikut .

Tabel 1

Jumlah siswa ajaran 2015-2016
Jumlah Populasi

Kelas Jenis Kelamin jumlah
perempuan Laki-laki

VIII.1 15 27 42
VIIIL.2 14 30 44
VI3 22 24 46
VIIlL.4 23 23 46
VIILS 20 25 45
VII.6 30 14 44
VIIL7 35 9 44
VIIL.8 17 30 47
VIIL.9 30 16 46

Jumlah 206 198 404

(Dokumentasi SMP Nurul Iman Palembang)

8 Sudarwan DaimMetode Penelitian untuk llmu-llmu Perilak@akarta: Bumi Aksara,
2004), hal. 89
9 |gbal HasanPokok-Pokok Materi Statistik I(Jakarta: Bumi Aksara,2004), hal. 140
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b. Sampel
Seluruh anggota populasi (siswa) tidak mungkindikg@n sampel penelitian
karena katerbatasan waktu, tenaga dan biaya. Gledn& itu diperlukan sampel
dengan teknik sampel acak sederha@dugter Random SamplipgDan yang
menjadi sample dalam penelitian ini adalah keldg3/tlan kelas VIIl.4 yang jumlah

siswanya sebagai berikut :

Tabel 2
Jumlah Sample
Jenis Kelamin
Kelas Jumlah
Laki-laki Perempuan

VIIIL3 20 11 31
VIil.4 10 21 31

Jumlah 62

(Dokumentasi SMP Nurul Iman Palembang)

5. Teknik Analisis Data
Setelah data terkumpul, langkah selanjutnya adalehganalisis datanya,
untuk menganalisis data, penulis menggunakan telamklisis data dengan
menggunakan rumus Te€%” . Rumus ini digunakan untuk menguji kebenaran
hipotesa nihil yang telah diajukan oleh peneltamun sebelum menguji hipotesis,
data kemampuan menghafa surat al-Kafirun terleahutii dilakukan uji normalitas

dan uji homogenitas. Rumus tersebut adalah sebagiit >°

%0 Anas SudijonoPengantar Statistik PendidikatJakarta : PT. Grafindo Persada, 2010),
him. 383
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a. Uji Normalitas
Sebelum pengujian hipotesis dilakukan, maka tdnlelaihulu akan dilakukan
pengujian normalitas data untuk mengetahui apakatA gang diobservasi (f0)
menyimpan atau tidak dari frekuensi yang diharapgKeekuensi teoritik (ft)
(fo—ft)2

Rumus———"——=
(ft)

Keterangan :

Fo= frekuensi yang diobservasi

F:= Frekuensi Teoritis

b. Uji Homogenitas
Uji homogenitas bertujuan untuk mengetahui apaka&dué kelompok
mempunyai varians yang sama atau tidak. Jika k&dleempok mempunyai varians
yang sama maka kelompok tersebut dikatakan homdgetuk menguji kesamaan

varians tersebut rumus yang digunakan ialah :

F, %
it -
itung Vk

Keterangan :

Vp = Varian Kelas Kontrol

Vi = Varian Kelas Eksperimen
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c. Uji Hipotesis (Uji T)
Tes “T” digunakan untuk menguji hipotesis apakala grbedaan yang
segnifikan antara kelas eksperimen dengan kelasoton

Rumus tersebut adalah sebagai berikut:

. M; - M,
® SEM; — M,

Adapun langkah-langkah perhitungannya adalah sebagéut:

1) Mencari Mean variable X (Variabel I) menggunakamus:

Myx atau M = E—VX
2) Mencari Mean Variabel Y (Variabel [l) menggunakamus :
My atau M= ET&
3) Mencari SD Variabel X menggunakan rumus:
SDyatau SD= I@

Dyatau SQ= N
4) Mencari SD Variabel Y menggunakan rumus :

_ i

SDy atau SD= JT

5) MencariStandard ErroMean Variabel Xmenggunakan rumus:

SEpg, = o

SN

6) MencariStandard ErrorMean Variabel Y menggunakan rumus :

51 bid, him. 346
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5D
SEy, = —=
JN-1

7) MencariStandard ErrorPerbedaan antara mean Variabel X dan mean Vaiabel

dengan menggnakan rumus :

—
SEH:_H: = _‘JSE}L_: + SEH::

8) Kemudian mencati “t” ataw:t

M.—Mg
T SEM,-Mg

K. Sistematika Penulisan
Adapun sistematika penelitian ini sebagai berikut :

Bab | Pendahuluan, yang terdiri atas, Latar Belgkdfasalah, Batasan
masalah, Rumusan Masalah, Tujuan dan KegunaanitRemeVariabel Penelitian,
Definisi Operasional, Hipotesis, Kajian Pustaka, rafgka Teoritis, Metode
Penelitian, Teknik Analisis Data dan SistematikenBahasan.

Bab Il MetodeLauhunterhadap kemampuan menghafal surat al-Kafirun pada
siswa yang terdiri atas, Pengertian Metddeuhun , Langkah-langkah Metode
Lauhun, Kekurangan dan Kelebihan Metodeauhun Pengertian Kemampuan
Menghafal, Kaidah pokok dalam Menghafal Al-Quran, Hal-hal garPerlu
Dilakukan Untuk Menjaga Hafalan Al-Qur’'an, PengamtiAl-Qur’an dan Keutamaan
Menghafal Al-Qur'an, Pengertian Muatan Lokal, Maturat al-Kafirun

Bab 1l gambaran umum lokasi penelitian, yang terdlias, Sejarah singkat

berdirinya SMP Nurul Iman Palembang, Letak Geografisi Misi SMP Nurul Iman
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Palembang, Keadaan Guru SMP Nurul Iman Palembasgd&an Siswa SMP Nurul
Iman Palembang, Keadaan Sarana dan Prasarana SMP Ilan Pelembang,
Denah Gedung SPM Nurul Iman Palembang.

Bab IV analisis data yang terdiri atas, Berisi amgt Penerapan Metode
Lauhun pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SNRul Iman
Palembang.

Bab V penutup yang terdiri atas , kesimpulan daarsa



